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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian campuran multiple
probioticsdan dan herbal pada air minum terhadap performa ayam petelur. Materi yang digunakan
penelitian adalah ayam petelur 160 ekor umur 15 bulan, Multiple probiotics, herbal dengan
campuran kunyit, temulawak, temuireng. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
eksperimen dengan meggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan
empat ulangan yang masing-masing berisi sepuluh ekor ayam. Selanjutnya data yang diperoleh
dari penelitian dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA). Jika hasil analisis ragam menunjukkan
pengaruh nyata atau sangat nyata maka dilanjut dengan uji (BNT). PO=Air minum tanpa campuran
multiple probiotics dan herbal, P1=campuran multiple probiotics 4 gram/liter dan herbal 10
ml/liter, P2=campuran multiple probiotics 8 gram/liter dan herbal 10 ml/liter, P3=campuran
multiple probiotics 12 gram/liter dan herbal 10 ml/liter. Hasil analisis ragam menunjukkan
pemberian campuran multiple probiotics dan herbal/liter pada air minum ayam petelur
memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap konsumsi pakan, berat telur, konversi
pakan. Berikut adalah rata-rata (gram/ekor) konsumsi pakan selama 30 hari P0:3542,00°
P1:3562,98* P2:3569,38" P3:3575,83". Nilai rata-rata berat telur (gram/ekor) selama penelitian 30
hari P0:1307,00% P1:1461,00° P2:1558,00° P3:1641,75". Rata-rata nilai konversi pakan (gram/ekor)
selama penelitian 30 hari PO: 2,719 P: 2,44° P2: 2,29° P3: 2,18% Kesimpulan dari penelitian ini
adalah semakin tinggi level pemberian campuran multiple probiotics dan herbal/liter pada air
minum ayam petelur dapat meningkatkan konsumsi pakan ayam lebih tinngi, meningkatkan berat
telur dan menurunkan nilai konversi pakan.

Kata kunci : Ayam petelur, multiple probiotics, herbal

Abstract

This study aims to determine the effect of the level of administration of a mixture of multiple
probiotics and herbs in drinking water on the performance of laying hens. The materials used in
the study were 160 laying hens aged 15 months, multiple probiotics, herbs with a mixture of
turmeric, temulawak, andcumarea. The method used in this study was an experimental method
using a completely randomized design (CRD) with four treatments and four replications, each
containing ten chickens. Furthermore, the data obtained from the study were analyzed by analysis
of variance (ANOVA). If the results of the analysis of variance show a significant or very
significant effect, then it is continued with the test (BNT). PO=Drinking water without a mixture of
multiple probiotics and herbs, P1=a mixture of multiple probiotics 4 grams/liter and 10 ml/liter of
herbs, P2=a mixture of multiple probiotics 8 grams/liter and herbs 10 ml/liter, P3=a mixture of
multiple probiotics 12 grams / liter and herbs 10 ml / liter. The results of the analysis of variance
showed that the administration of a mixture of multiple probiotics and herbs/liter in the drinking
water of laying hens had a very significant (p<0.01) effect on feed consumption, egg weight and
feed conversion. The following is the average feed consumption (grams/head) for 30 days
P0:3542.00a, P1:3562.98ab P2:3569.38b P3:3575.83b. The average value of egg weight
(grams/head) during the 30-day study P0:1307.00a P1:1461.00b P2:1558.00c P3:1641.75d. The
average value of feed conversion (grams/head) during the 30 day study P0O: 2.71d P: 2.44c P2:
2.29b P3: 2.18a. The conclusion of this study is that the higher the level of multiple probiotics and
herbs/liter mixed in the drinking water of laying hens can increase the consumption of higher
chicken feed, increase egg weight and reduce feed conversion values.

Keywords:laying hens, multiple probiotics, herb
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah peternakan ayam petelur di Indonesia semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya kebutuhan gizi yang bersumber dari daging
ayam. Pertumbuhan yang cepat dari ayam petelur selain disebabkan oleh
faktor genetik juga didukung oleh faktor luar salah satunya adalah
pemeliharaan yang efisien dan efektif. Pakan merupakan salah satu hal
penting dalam pemeliharaan hewan ternak unggas dapat tercipta apabila
diberi ransum bermutu yang memenuhi persyaratan tertentu dalam jumlah

yang cukup (Rasyaf, 2017).

Ayam petelur sebagai salah satu produk pangan yang berasal dari
ternak unggas merupakan salah satu pangan yang bernilai gizi tinggi,
namun dalam proses pemeliharaannya terutama untuk meningkatkan
produksi tidak lepas dari penggunaan vaksin, obat, vitamin, disinfektan
dan antibiotika sebagai feed additif. Penggunaan antibiotika sebagai profil
aktik dan growth promotor yang terus menerus berakibat adanya residu
pada produk ternak yang dihasilkan sehingga berpengaruh terhadap
keamanan pangan terutama fungsi fisiologisnya. Upaya yang perlu
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan teknologi
manipulasi pakan dengan menggunakan pakan fungsional yang bersifat
meningkatkan pertumbuhan, produktivitas, kesehatan dan produk ternak

yang dihasilkannya memberikan manfaat bagi kesehatan manusia (Iriyanti
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dan Rimbawanto, 2018).

Faktor pakan merupakan faktor yang terbanyak menyerap investasi
yaitu sebesar 70% dari biaya produksi, oleh karena itu pakan harus
mendapat perhatian peternak dalam usaha menekan dan menurunkan
hingga mencapai 55% - 65% dari total biaya produksi (Kartadisastra,
2019). Card and Nesheim (2017) menyatakan bahwa biaya produksi untuk
setiap gram berat badan akan bertambah besar dengan bertambahnya
angka rasio konversi pakan. Berbagai usaha telah dilakukan guna
meningkatkan populasi dan produktivitas secara lebih efesien. Pakan
dapat ditekan serendah dan seefisien mungkin tanpa pengaruh buruk
terhadap performan dan respon biologis maka usaha ternak ayam dapat

memberikan keuntungan sebagai sumber pendapatan masyarakat.

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh para peternak unggas
dalam rangka meningkatkan produktivitas ayam petelur. Salah satu usaha
yang dilakukan adalah penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan
untuk meningkatkan produktivitas, sebagai growth promotor, Akan tetapi
penggunaan antibiotik ini sangat beresiko karena menimbulkan residu
pada karkas dan resistensi bakteri patogen, sehingga kurang aman dan
bahkan dapat membahayakan kesehatan manusia sebagai konsumen.
Sehingga pemberian probiotik dapat dijadikan sebagai pengganti antibiotik
untuk meningkatkan produktivitas dan berat telur ayam petelur. Oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian pemberian campuran berupa multiple

probiotics pada air minum .
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh tingkat pemberian campuran multiple
probiotics dan herbal pada air minum terhadap performa ayam petelur.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat pemberian
campuran multiple probiotics dan herbal pada air minum terhadap

performa ayam petelur.

1.4 Kegunaan Penelitian
Sebagai informasi dan pedoman tentang tingkat pemberian
campuran multiple probiotics dan herbal pada air minum terhadap

performa ayam petelur.

1.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah tingkat pemberian campuran multiple
probiotics dan herbal pada air minum berpengaruh terhadap performa

ayam petelur.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Semakin tinggi tingkat pemberian campuran multiple probiotics dan
herbal/liter pada air minum ayam petelur memberikan pengaruh yang
baik terhadap konsumsi pakan, berat telur dan konversi pakan.

2. Pemberian campuran multiple probiotics 12 gram/liter dan herbal 10
ml/liter pada air minum dapat meningkatkan konsumsi pakan ayam
lebih tinggi, meningkatkan berat telur dan menurunkan nilai konversi
pakan.

6.2 Saran

1. Disarankan dalam pemberian campuran multiple probiotics sebanyak
12 gram/liter dan herbal 10 m/liter pada air minum untuk menurunkan
nilai konversi pakan.

2. Perlu dilakukan penelitian tingkat pemberian campuran multiple
probiotics lebih dari 12 gram/liter dan herbal lebih dari 10 ml/liter

pada air minum ayam petelur.
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